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ABSTRAK 

Penggunaan pengkondisi udara jenis split di Indonesia mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Hal ini 
mendorong naiknya kebutuhan akan teknisi pengkondisi udara yang berkompeten dalam melakukan perawatan 
dan perbaikan. Pelatihan perawatan dan pemeliharaan pengkondisi udara pada siswa SMK merupakan program 
yang penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di bidang teknik refrigerasi dan tata udara.  
kegiatan pelatihan dilaksanakan dalam program pengabdian yang difokuskan pada dua kegiatan utama yakni 
pendalaman materi yang disampaikan oleh Tim Pengabdi dan peningkatan softskill melalui pelatihan perawatan 
dan perbaikan pengkondisi udara. Para peserta mendapatkan soal pretest dan post-test untuk mengetahui 
ketercapaian kegiatan. Hasilnya didapatkan kenaikan sebesar 95%, dari hasil post-test. Hal ini membuktikan 
bahwa tingkat pemahaman para Siswa setelah diberikan pelatihan mengalami peningkatan. 
 

Kata Kunci: pelatihan, pengkondisi udara jenis split, perawatan, siswa SMK, soft skill  

 
 

ABSTRACT 
The use of split type air conditioners in Indonesia has increased quite significantly. This has led to an increase in 
the need for air conditioning technicians who are competent in carrying out maintenance and repairs. Air 
conditioning care and maintenance training for vocational school students is an important program to improve 
the quality of human resources in the field of refrigeration and air conditioning engineering. Training activities 
are carried out in the service program which is focused on two main activities, namely deepening the material 
presented by the Service Team and improving soft skills through training on maintenance and repair of air 
conditioners. The participants received pretest and post-test questions to determine the achievement of the activity. 
The result was an increase of 95%, from the post test results. This proves that the level of understanding of students 
after being given training has increased. 
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1. PENDAHULUAN 

Pelatihan perawatan dan pemeliharaan 
pengkondisi udara pada siswa SMK memiliki 
beberapa latar belakang penting diantaranya 
penggunaan pengkondisi udara jenis split di 
Indonesia semakin meningkat, baik di rumah, kantor, 
maupun tempat usaha. Hal ini mendorong kebutuhan 
akan teknisi pengkondisi udara yang kompeten untuk 
melakukan perawatan dan perbaikan pengkondisi 
udara. [1] SMK sebagai lembaga pendidikan vokasi 
memiliki peran penting dalam menyiapkan sumber 
daya manusia yang siap kerja di bidang ini. [2]. 

Pelatihan ini dapat membekali siswa dengan 
keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan 
untuk bekerja sebagai teknisi pengkondisi udara. 
Kemampuan ini dapat meningkatkan peluang kerja 
mereka setelah lulus sekolah. Pelatihan ini 

memberikan peserta pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan untuk memelihara dan memperbaiki 
sistem pengkondisi udara jenis split [3-6]. Hal ini 
termasuk memahami cara kerja pengkondisi udara 
jenis split, komponen -komponennya, dan cara 
mendiagnosis dan memperbaiki masalah umum. 
Pengetahuan dan keterampilan ini sangat berharga 
bagi siswa yang ingin bekerja di bidang teknik 
pendingin udara atau ingin membuka usaha sendiri. 

 Dengan memiliki siswa yang kompeten di bidang 
pengkondisian udara, diharapkan kualitas layanan 
perawatan pengkondisi udara di Indonesia dapat 
meningkat. Hal ini dapat memberikan manfaat bagi 
civitas akademika, seperti pengkondisi udara yang 
lebih awet dan tahan lama, serta biaya perawatan 
yang lebih hemat. Juga untuk civitas akademika 
dituntut untuk memiliki workshop pada mata 
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pelajaran tertentu yang dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran [7]. 

Industri HVAC (Heating, Ventilation, and Air 
Conditioning) di Indonesia memiliki potensi yang 
besar untuk berkembang [8]. Pelatihan maintenance 
AC pada siswa SMK dapat mendukung 
pengembangan industri ini dengan menyediakan 
sumber daya manusia yang terampil dan kompeten. 
Industri teknik pendingin udara terus berkembang 
pesat, dan ada banyak permintaan untuk teknisi 
pengkondisi udara yang terampil. Pelatihan dan 
pendampingan pengkondisi udara (AC) dapat 
membantu siswa SMK untuk mendapatkan pekerjaan 
di bidang ini [9]. Selain itu, pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh dalam pelatihan ini juga 
dapat diterapkan pada bidang lain, seperti industri 
otomotif [10-11]. 

 Pelatihan perawatan dan pemeliharaan 
pengkondisi udara pada siswa SMK merupakan 
program yang penting untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di bidang teknik refrigerasi dan 
tata udara. Dengan pelatihan yang tepat, siswa SMK 
dapat siap bekerja sebagai ahli yang kompeten dan 
profesional [12-13]. Pelatihan ini memberikan siswa 
SMK pengalaman praktikal yang berharga yang dapat 
membantu mereka untuk transisi ke dunia kerja. 
Siswa akan belajar bagaimana bekerja dengan alat-
alat dan bahan-bahan yang digunakan dalam industri 
teknik pendingin udara, dan mereka juga akan belajar 
bagaimana bekerja secara mandiri dan sebagai bagian 
dari tim. [14] 

 Pelatihan perawatan dan perbaikan pengkondisi 
udara membantu siswa SMK untuk mengembangkan 
keterampilan pemecahan masalah yang penting. 
Siswa akan belajar bagaimana mendiagnosis masalah 
pengkondisi udara jenis split dan menemukan solusi 
yang tepat. Keterampilan ini dapat diterapkan pada 
berbagai aspek kehidupan, baik dalam pekerjaan 
maupun dalam kehidupan pribadi. [15] 

 Pelatihan perawatan dan perbaikan pengkondisi 
udara juga mengajarkan siswa SMK tentang 
pentingnya keselamatan dan kesehatan kerja. Siswa 
akan belajar bagaimana bekerja dengan aman dengan 
AC dan bagaimana menghindari kecelakaan dan 
cedera. Oleh karena itu, pengabdian dengan Siswa 
SMK yang menjadi sasaran untuk peningkatan soft 
skill Siswa perlu dilaksanakan sesuai tujuan tersebut. 

 
 

2. METODE 
Pelaksanaan pengabdian ini difokuskan pada dua 

kegiatan utama yakni pendalaman materi yang 
disampaikan oleh Tim Pengabdi dan peningkatan 
softskill melalui pelatihan perawatan dan perbaikan 
pengkondisi udara. Pengabdian ini dilaksanakan pada 
tanggal 3-4 November 2022 dengan peserta Siswa 
Kelas XII Jurusan Teknik Tenaga Listrik SMKN 5 
Surabaya sebanyak 30 siswa.  

 

Tabel 1. Tahapan  pengabdian 

Input  Proses Output 
Mitra: 
Seluruh 
Siswa 
SMKN 5 
yang akan 
mengikuti 
pelatihan 
dan 
pendamping
an 

Pelatihan 
materi dasar 
refrigerasi, 
komponen-
komponen 
dasar 
pengkondisi 
udara, 
pengisian 
refrigerant, 
pemvakuman 
Pendampingan
: Praktek 
mengenai 
perawatan dan 
perbaikan 
pengkondisi 
udara. 

Setiap Siswa 
yang mengikuti 
pelatihan dan 
pendampingan 
perawatan dan 
perbaikan 
pengkondisi 
udara mampu 
mencoba atau 
melatih 
keterampilan 
softskill nya 
mengenai 
perawatan dan 
perbaikan 
pengkondisi 
udara melalui 
modul 
pelatihan yang 
diberikan. 

 
Pertama, dilakukan penyamaan persepsi terhadap 

pengetahuan dasar tentang refrigerasi serta tata udara 
(Air Conditioning). Berdasarkan penjajakan awal, 
didapati bahwa beberapa Siswa Kelas XII Jurusan 
Teknik Tenaga Listrik SMKN 5 Surabaya kurang 
memiliki keterampilan untuk melakukan perawatan 
pengkondisi udara. Hal tersebut juga lah yang 
mendasari adanya pengabdian dengan sasaran mitra 
SMKN 5 Surabaya oleh Tim Pengabdi dari PPNS. 
Sewaktu pemaparan materi oleh Bapak Projek 
Priyonggo dan Bu Emie Santoso terlihat para siswa 
antusias menyimak, memperhatikan dan bertanya 
saat sesi tanya jawab berlangsung. 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Dasar 
Perawatan Pengkondisi Udara 

Pendekatan kedua yaitu peningkatan soft skill 
Siswa melalui serangkaian pelatihan perawatan 
pengkondisi udara dibantu dengan teknisi bengkel 
PPNS menggunakan alat peraga pengkondisi udara 
sederhana (seperti terlihat pada Gambar 3) sebagai 
media pembelajaran. Para Siswa sangat antusias 
mengikuti pelatihan ini karena Siswa dapat mencoba 
langsung serta praktik langsung bagaimana 
pembongkaran, pemisahan komponen-komponen, 
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pencucian, pengukuran tekanan, pengecekan 
kebocoran serta perakitan ulang sistem. Kemudian 
peserta diberi kesempatan untuk melakukan 
pengisian kembali (charging) refrigeran setelah di 
vakum. Berbagai pertanyaan pun dilontarkan Siswa 
terkait masalah pada komponen tersebut saat kegiatan 
berlangsung. 

 

 

Gambar 2. Tahapan Perawatan Pengkondisi 
Udara 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan peningkatan softskill Siswa SMKN 5 
Surabaya berupa kegiatan pelatihan dan 
pendampingan perawatan dan perbaikan pengkondisi 
udara ini adalah merupakan kolaborasi dari Tridarma 
Perguruan Tinggi dengan Program Kerja Pemerintah 
dalam rangka meningkatkan keterampilan dasar yang 
dimiliki siswa terkait praktik langsung di lapangan 
dengan peraga sederhana yang ada di sekitar dan 
dipakai sehari-hari. Pemberdayaan siswa dalam 
melihat dan menangkap peluang usaha di tengah 
masyarakat. Kegiatan pengabdian ini berkoordinasi 
dengan Kepala Sekolah dan dinas terkait yang 
pembukaan kegiatannya dapat dilihat seperti gambar 
3 dibawah ini. 

Tahap pelaksanaan atau implementasi seperti 
yang terlihat di Gambar 4 dimana peserta diberikan 
penjelasan terkait cara menganalisis kerusakan yang 
sering terjadi pada pengkondisi udara jenis split serta 
solusinya, dan alat kerja yang digunakan dalam 
pekerjaan pemeliharaan dan perawatan pengkondisi 
udara jenis split. Selanjutnya dengan alokasi waktu 
yang lebih besar peserta diajak untuk mempraktekkan 
secara langsung proses penyambungan pipa (flaring, 
swaging, bending) yang dilakukan bertahap mulai 
dari memotong pipa, melebarkan salah satu sisi dari 
potongan pipa yang menggunakan alat swaging, 
menyambung dua potongan pipa, mengelas 
(breezing) pipa hingga mendinginkan hasil 
pengelasan. 

 

Gambar 3. Foto Bersama Tim Pengabdi 

Sedangkan praktek vakum dan pengisian 
refrigeran dilakukan mulai dari menyiapkan alat dan 
bahan, kompresor, tabung refrigerant R32, wrench, 
kunci L, kemudian tahapan praktek vakum 
dilanjutkan dengan membuka kran valve pada 
outdoor (Gambar 4), memasang pressure gauge pada 
sisi low pressure, melakukan pemvakuman 
menggunakan kompresor (mencapai tekanan -20psi), 
mengecek kebocoran pada sambungan, menutup 
kembali kran pressure gauge. 

 

Gambar 4. Pendampingan Instalasi AC Split 
Bersama mitra 

Selanjutnya penambahan refrigerant dilakukan 
apabila tidak ditemukan kebocoran. Apabila ada 
kebocoran maka dilakukan penambalan terlebih 
dahulu. Peserta kemudian memastikan pressure 
gauge terpasang pada low pressure valve, sambungan 
sudah terkunci rapat, pressure gauge sudah berada 
pada posisi tertutup rapat, menyambungkan selang 
auxiliary pressure gauge dengan tabung refrigeran, 
menghidupkan pengkondisi udara, untuk memancing 
kompresor, membuka kran pada tangki refrigerant, 
membuka kran pressure gauge dengan interval 5 
detik. Setelah tekanan refrigeran tercapai, peserta 
diminta menutup kembali semua kran baik pada 
tabung maupun pressure gauge. 

 

Gambar 5. Demonstrasi kegiatan perawatan AC 

 

 Perawatan 
AC 

  

 
Pembong-

karan, 
Pemisahan 
komponen 

 
Pencucian, 
pengukuran 

tekanan 
 

Mengecek 
kebocoran, 
perakitan 

ulang 



Jurnal Cakrawala Maritim p-ISSN : 2620-5637 
Volume 5 ,No.2,Tahun 2022. e-ISSN: 2620-7850 

 

8 
 

Indikator ketercapaian dari pemberdayaan 
Masyarakat ini adalah responden (Peserta) yang 
terdiri dari 30 Siswa SMKN 5 Jurusan Teknik Tenaga 
Listrik ini adalah setelah demonstrasi dilakukan 
Siswa diminta menjawab soal pretest yang sama. 
Terbukti pemahaman para Siswa setelah diberikan 
pelatihan mengalami peningkatan. Tabel 2 berikut 
menyajikan rangkuman respon jawaban para Siswa 
saat sebelum dan sesudah dilaksanakannya pelatihan 
dan pendampingan. 

Tabel 2. Respon Siswa Setelah Pelatihan 

Responden Pretest Postest % Peningkatan 
Siswa 1 3 6 100% 

Siswa 2 4 7 75% 

Siswa 3 2 6 200% 

Siswa 4 3 6 100% 

Siswa 5 6 9 50% 

Siswa 6 4 7 75% 

Siswa 7 4 9 125% 

Siswa 8 5 9 80% 

Siswa 9 5 8 60% 

Siswa 10 4 7 75% 

Siswa 11 3 10 233% 

Siswa 12 4 7 75% 

Siswa 13 6 10 67% 

Siswa 14 2 8 300% 

Siswa 15 3 10 233% 

Siswa 16 4 10 150% 

Siswa 17 5 10 100% 

Siswa 18 4 7 75% 

Siswa 19 2 4 100% 

Siswa 20 4 7 75% 

Siswa 21 6 10 67% 

Siswa 22 2 6 200% 

Siswa 23 3 5 67% 

Siswa 24 4 7 75% 

Siswa 25 5 9 80% 

Siswa 26 4 9 125% 

Siswa 27 5 10 100% 

Siswa 28 4 8 100% 

Siswa 29 3 7 133% 

Siswa 30 5 9 80% 

Rata rata 3.96 7.9 95% 

Pada Tabel 2 diatas terlihat bahwa terdapat 30 
siswa yang telah menjawab pertanyaan pretest dan 
posttest yang diberikan. Rata rata dari mereka hanya 
mampu menjawab sekitar 3.96 soal atau 4 soal pretest 
yang diberikan. Setelah dilakukan pendampingan dan 
pelatihan serta demonstrasi perawatan pengkondisi 
udara maka para siswa dapat menjawab lebih banyak 
dari sebelumnya yaitu jika di rata rata berhasil 
menjawab 7.9 soal atau 8 soal benar. Dengan 
membandingkan hasil yang diperoleh sebelum dan 
sesudah pendampingan maka didapatkan peningkatan 
sebesar 95%. Hal ini mengindikasikan bahwa para 
Siswa telah mengerti dan paham tentang pelatihan 
perawatan pengkondisi udara ini. 

 
4. KESIMPULAN 

Telah terlaksananya pengabdian Masyarakat 
dengan sasaran mitra adalah Siswa SMKN 5 
Surabaya Jurusan Teknik Tenaga Listrik Kelas XII 
dengan jumlah Siswa sebanyak 30 peserta. 
Pengabdian ini terdiri dari dua tahapan yaitu 
pendalaman materi dan peningkatan soft skill Siswa 
melalui pelatihan dan pendampingan perawatan dan 
pemeliharaan pengkondisi udara. Tahapan praktik 
nya antara lain praktik penyambungan pipa, praktik 
pemvakuman sistem, praktik pengisian refrigeran 
hingga menyalakan kembali sistem setelah diisi 
refrigeran. Hasilnya peserta tersebut cukup antusias 
selama kegiatan berlangsung dan terdapat kenaikan 
persentase keterampilan serta pengetahuan yang 
didapat sebesar 95%. 
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